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Industri Manufaktur Terancam Hancur

Realisasikan Keb

Anggota Komisi VI DPR Darmadi Durianto
mendesak Pemerintah segera merealisasikan
kebijakan Bea Masuk Anti Dumping {(BMAD).

Hal ini menyusul semakin terkontraksinya kegiatan
industri manufaktur di dalam negeri.

DARMADI menumrkan, kegiat-
an industn manufakior Tndonesia
terpantau dalam zona kontraks.
Berdasarkan data vang dirilis
S&P Global, Kamis [ 1/8/2024),
data Purchasing Managers In.
dex (PMI) Lindonesia mengalami
penurunan dalam kurmun wakiu
empat bulan rerakhir ini. Data
tersebut juga menunjukkan, PMI
mengalami kootraksi dari 54,2
pada Maret 2024 menjadi 49,3
pauda Tuli 2024,

“Sava kira ini sudah mendesak
agar tidak banvak lagm indusim
lokal vang ambruk, dan PHE
(Pemutusan THubungan Kerja)
massal tidak terjoadi,” tegas
Darmadi dalam keterangannya
di Jakarta, Kamis (1/8/2024).

Darmadi menuturkan, ada
beberapa faktor vang mem-
buat PMT terkontraksi. Pertama.
banvak industri dalam negeri
sudah terlanjur gulung tikar, Tni

karena buruknva iklim usaha,
banyakny a pungli dan rendahnva
produkiivitas produksn serta in-
frastruktur vang tidak memadai.
Kedua, bermumbangannya in-
dustri dalam negeri karena deras
nva barang-barang impor yang
masuk tanpa prosedur yang jelas,
“Barang-barang impor vang
beredar di dalam negeri ini ba-
nvalk melalu jalar ddak benar.
Meski schagian barang sudah
termasuk barany lartas (larangan
ferbatas) impor, namun barang
fersebut masih bisa diumpor
olch scbagian pengusaha dengan
memakal berbagai jasa yvang
ditawarkan,” jelasnya

Earenanyva, tak sedikil pengusa-
ha rela membayar mahal asalkan
mendapatkan kuota impor. Selan
i, sebagian bavang yvang dilarang
impor juga biss menggunakan
jasa borongan untuk dimpor.

Kondisi it lanjutnya, menyc-

Darmad| Durlanto

babkan banyak industri menga-
lani penurunan produlsi. Alha-
sil, pelaku wsaha industri terpaksa
merumahkan bahkan melakukan
PHEK terhadap karyawannya.
Situasi ini vang mengakibatkan
PMI turun.

“Kondisi ini schenamya su-
dah sangut dirasakan sejumlab
industrs Tanah Adr, Schab., ham-
pir B0 hingga 90 persen pabrik
tekstil, pakuian, alas kaki dan
keramik sudah bangkmr Selain

imchusir fersebut, masih banyak
mdusiri yang sedang bergumul
untuk spevive.” unghapnyy,

Darmadi mengatakan, langkah
penyelamatan vang dilakukan
Pemerintah saat ini juga sudah
tidak efekif ataw sulit menolong
kondisi sektor industri. Sebab.
para pengusaha industri sudah
terlanjur tranma atas kondist
perckonomian saat ini. Situdsi
ini diperberat oleh supply chain
atau rantai pasok yang sudah
rusak paruh.

Dia menilai. inspeksi mei-
dadak dari aparat di lapangan
semakin meresahkan pengusaha
dan tidak bisa menolong apa-
apa. Akhirnya banyak pelaku
usaha terutama para pedagang
wko-toko dan mal vang tidak
beram buka toko karena punya
barang ilegal.

“Rarang-barang terscbot sudah
telaniur masuk ke Indonesia me
Ialui jalur tidak benar, schinggs
membanjiri pasar. Barang-harang
tersehot sulit dimuosnahloan, pa-
ling-paling jadi aran pem-
crasan oknom sajd,” tandasnya,

Makanya, lanjut dia, kondisi
yang tichik menentu ini membaat

ljakan BMAD

para pelabou wsaha d bawah ce-
mas atas kondisi ini. Mereka
memutuskan lebih batk menutup
toko miliknya lantaran rakut
disidak yang ujung-ujungnya
malah meinicu terjadinya peime-
rasan.,

Untuk menyelamatkan sekoor
industri secara umum dari badai
kehancuran, menurutnya, Peme-
rintah harus scgera mengimple-
mentasikan kebijakan Bea Ma-
suk Ant Dumping (BMATD),
sehugimana diterapkan terha-
dap induson keramik.

“Kebijakan BMAD uniuk
keramik impor China ita cukup
relevan sebagai upaya mem-
perkuat sektor industri tanah air.
Implementasi kebijakan rerse-
but harus segera dilakukan,”
tegasnya.

Dia berharap kebijakan
BMAT dan langkah pencgakan
hukum bisa menyelesaikan per
spalan ini, Pemerintah harus
segera melakukan ransformasi
o sektor indusir,

“Ketika para importic Keramik
berransformasi mengadi indus-
tri, terbukti bisa menarik investa-
si-Tnvestasi ban,” uranya. mKaL



